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BAB I 

 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masaah 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

kegiatan interaktif antara guru dan siswa yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila guru 

dapat menentukan cara yang tepat dalam membelajarkan siswanya. Pembelajaran 

yang sistematis dan terencana akan mempertinggi motivasi dan keaktivan siswa 

dalam belajar.
1
 Pembelajaran efektif tercipta ketika transpormasi pengetahuan yang 

dilakukan mampu mengajak siswa bersikap responsif, aktif dan kreatif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Kegiatan belajar mengajar yang berkualitas dan bermakna bagi siswa dalam 

peningkatan keilmuannya, bukan hanya bergantung saratnya muatan materi pelajaran, 

sarana dan prasarana, keadaan biologis, psikologis anak serta kondisi sosial 

ekonominya, tetapi juga tergantung kepada kinerja dan profesionalisme guru dalam 

mengajar. Setiap pendidik dituntut mempertimbangkan kebutuhan belajar yang sesuai  

dengan masa perkembangan anak.
2
 Guru yang berkualitas akan mampu menentukan 

cara membelajarkan yang tepat dalam mengantarkan peserta didiknya untuk 

memperoleh tujuan belajar sebagaimana yang diharapkan.  
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Keberhasilan siswa dalam belajar berkait erat dengan keaktivannya dalam 

belajar. Aktivitas belajar siswa yang tinggi akan tumbuh ketika guru dapat 

membangun antusiame siswa dalam belajar. Ketepatan pengelolaan proses 

pembelajaran akan dapat mempertinggi kinerja belajar, membangkitkan semangat dan 

rangsangan kegiatan bahkan mempertinggi  minat dalam belajar.
 3

   

Pentingnya peranan minat dalam mendorong seseorang untuk melakukan 

sesuatu, sebagaimana ditunjukkan dalam hadits Rasulullah saw. yang berbunyi: 

 ااِ نَّمَلاَاااْ لاَعاْملاَاللُ  : يقول وسلم عليو الله صلى الله رسول سمعت يقول عنو الله رضى الخطاب بن عمرعن 
رلاَ لُولُ   لاَانلاَتاْ   لاَملاَناْ   الاَننِّلاَولاَى ولاَااِ نَّمَلاَا اِ اِ اْراِ ئٍ  باِااننِّ يلاَ اِ  رلاَ لُولُ  ولاَرلاَسلُواْااِواِ  اللهاِ اِ  ااِ لاَ  ىاِ اْ   لاَانلاَتاْ  ولاَ لاَناْ  ولاَرلاَسلُواْااِواِ  اللهاِ  ااِ لاَ   لاَ اِ اْ
رلاَ لُولُ  ياْبنِّلُ لاَا دلُننِّاْيلاَا ااِ لاَ  ىاِ اْ رلاَ لُولُ  ينِّلاَتنِّلاَزلاَونَّمَجلُ لاَا الاَواِا اْرلاَ لاَةةً  يلُصاِ 4اابخارى  رواهااِالاَياْواِ  جلاَرلاَ  ىلاَا  لاَا ااِ لاَ   لاَ اِ اْ

.
 

 

Minat belajar berkaitan erat dengan terjelma atau tidaknya kegairahan belajar. 

Minat akan muncul apabila ada sebab-sebab yang menjadi dasar tindakan seseorang.
5
 

Ia berhubungan dengan senang atau tidaknya seseorang terhadap pekerjaan yang 

dilakukannya. Minat bertalian erat dengan tiga hal,
 6

 yakni   a) adanya suatu keadaan 

yang mendorong tingkah laku, b) tingkah laku yang didorong oleh keadaan dan        

c) tujuan dari tingkah laku tersebut. 
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 Kegiatan belajar akan berlangsung dinamis apabila siswa memiliki minat 

belajar. Disinilah peran penting media dalam pengelolaan proses pembelajaran. 

Media yang tepat akan berfungsi efektif dalam merangsang pikiran, perasaan dan 

perhatian perasaan sehingga bisa mendorong  keinginan belajar.
7
 Stimulus yang tepat 

akan mampu menumbuhkan kegairahan belajar, antusiasme dan rasa senang siswa 

kepada suatu bidang mata pelajaran. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis sebagai observer di kelas III 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tungkap Kecamatan Binuang Kabupaten Tapin, minat 

belajar terhadap mata pelajaran Akidah-Akhlak, masih rendah. Hal ini ditunjukkan 

dari seringnya siswa tidak hadir dalam mata pelajaran tersebut. Sementara pada mata 

pelajaran lainnya dihadiri seluruh siswa, terkecuali karena alasan sakit.   

Minat belajar yang rendah terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak  

ditunjukkan dari rendanya keaktivannya dalam belajar. Sebagian besar siswa hanya 

duduk diam mendengarkan penjelasan guru tanpa memberikan respon, baik bertanya 

maupun memberikan komentar. Kondisi ini dibuktikan pula dari rendanya nilai hasil 

belajar yang hanya mencapai rata-rata klasikal 60, berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 70. Ketika ditanyakan kepada 

siswa, jawaban yang diberikan beragam. Sebagian siswa menjawab karena mata 

pelajaran ini dibelajarkan hanya melalui ceramah dan sebagian lainnya menyatakan 

isi materi pembelajarannya tidak menarik. 

                                                 
7
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Atas dasar kondisi di atas, guru mata pelajaran Akidah-Akhlak berupaya 

merefleksikan kembali cara-cara yang dilakukannya dalam membelajarkan siswa. 

Melalui pemilihan media pembelajaran  yang sesuai kebutuhan belajar,  siswa 

diharapkan dapat meningkatkan keinginannya untuk belajar.
8
 Langkah-langkah 

kreatif perlu dilakukan agar siswa dapat mengikuti proses belajar secara aktif dalam 

suasana belajar yang kondusif, nyaman dan menyenangkan. 

Sejalan dengan pemaknaan terhadap kebutuhan dan karakteristik belajar 

siswa, di mana siswa yang berada di MIN Tungkap, lingkungannya berada di  

perkotaan yang relatif familiar dengan berbagai alat-alat sesuai perkembangan 

teknologi, baik tape recorder, video camera, video recorder, televisi dan komputer. 

Atas dasar peranan penting media dalam menunjang keberhasilan pembelajaran, guru 

merencanakan proses pembelajaran menggunakan media audio-visual. 

Media audio visual adalah sarana komunikasi dengar pandang yang meliputi 

gambar dan suara.
9
 Media ini menyajikan informasi di mana audiens dapat 

mendengarkan informasi dan sekaligus menyaksikan langsung gambar hidup dan 

suara dari orang yang melakukannya. Penggunaan media audio visual ini bertujuan 

memperjelas penyajian pesan dan informasi yang disampaikan sekaligus dapat 

memperlancar dan meningkatkan aktivitas, proses dan nilai hasil belajar. 

                                                 
8
Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV Citra Metode, 1996), h.99. 

 
9
Arief S. Sadiman, et.al, Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), Seri Pustaka Teknologi Pendidikan No. 

4,  h. 5. 
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Untuk melihat lebih jauh efektivitas media audio visual dalam meningkatkan 

minat siswa terhadap mata pelajaran Akidah-Akhlak, penulis berupaya untuk 

melakukan mengkaji secara mendalam dan menuangkannya dalam sebuah karya tulis 

ilmiah berupa skripsi berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) dengan judul : “Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan 

Minat Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Tungkap Kecamatan Binuang Kabupaten Tapin”  

 

B. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas pemahaman terhadap judul di atas, penulis merasa perlu 

untuk memberikan uraian sebagai berikut : 

1. Meningkatkan adalah proses, perbuatan, cara meningkatkan suatu usaha, dan 

sebagainya yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.
10

   

2. Penggunaan, berasal dari kata guna, yang berarti pemakaian atau tujuan untuk 

melakukan sesuatu.
11

 Dalam tulisan ini yang dimaksud dengan kata penggunaan 

adalah ”pemakaian” media audio visual dalam mata pelajaran Akidah-Akhlak di 

Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tungkap Binuang Kabupaten Tapin. 

3. Minat adalah suatu alasan dan dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat 

sesuatu, melakukan tindakan dan bersikap tertentu.  Dalam penelitian ini minat 

bertalian dengan hal-hal yang memberikan motivasi untuk belajar. 

                                                 
10

 Umi Chulsum dan Winda Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya; Kashito, 

2006), h. 665 
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4. Media audio visual adalah sarana/alat yang dapat digunakan dalam 

menyampaikan pesan/materi pembelajaran yang dapat dilihat dan didengar, 

seperti televisi, video dan VCD/DVD. 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan judul secara 

keseluruhan adalah penelitian tentang usaha meningkatkan kegairahan siswa untuk 

belajar secara aktif dalam mata pelajaran Akidah-Akhlak di kelas III Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Tungkap Kecamatan Binuang Kabupaten Tapin dengan 

pelaksanaan kegiatan belajat mengajar menggunakan media audio visual.   

 

C. Identifikasi Masalah 

 Persoalan mendasar yang mengemuka dalam penelitian ini : 

1. Rendahnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dalam mata 

pelajaran Akidah-Akhlak.  Sebagian besar siswa menyatakan mata pelajaran ini 

tidak menarik, sulit dan  kegiatan belajarnya bersifat monoton hanya  menitik 

beratkan pada kegiatan mencatat, mendengarkan dan menghafalkan. 

2. Pembelajaran yang berlangsung selama ini dikembangkan oleh guru dalam 

kegiatan belajar mengajar bersifat konvensional melalui ceramah. Siswa hanya 

duduk mendengarkan guru menyampaikan materi pembelajar dan tidak mengajak 

siswa untuk menyaksikan langsung informasi materi pembelajaran yang dapat 

mempermudah proses belajar. Kegiatan belajar mengajar belum mendorong siswa 

untuk mengalami sendiri proses pembelajaran. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini berdasarkan 

latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya,  adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses penerapan media audio visual pada mata pelajaran Akidah-

Akhlak ? 

2. Apakah media audio visual dapat meningkatkan minat belajar terhadap mata 

pelajaran Akidah-Akhlak di kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tungkap 

Kecamatan Binuang Kabupaten Tapin tahun pelajaran 2011/2012 ? 

 

D. Rencana Pemecahan Masalah 

Permasalahan rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran Akidah-Akhlak 

berdampak pula terhadap keaktivan siswa dalam belajar yang berkorelasi pula dengan 

rendahnya nilai hasil belajar. Kondisi ini perlu ditanggulangi dengan 

mengembangkan kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik belajar anak. Upaya ini memerlukan tindakan kelas yang dilakukan 

dengan menerapkan kegiatan belajar menggunakan media audio visual.  

Penulis merencanakan penelitian tindakan kelas dilaksanakan  dalam 2 siklus 

dengan 4 kali pertemuan dalam pembelajaran 4 x (2 x 35 menit). Melalui proses 

penelitian berdaur diharapkan akan melihat sejauh mana efektifitas media audio 

visual dalam meningkatkan minat siswa terhadap mata pelaajaran Akidah-Akhlak. 

Indikator keberhasilan penerapan media audio visual ini akan terlihat dari 

meningkatnya : 
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 a) Intensitas kehadiran siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 

 b) Keaktivan siswa bertanya dan mengemukakan pendapat 

 c) Nilai hasil belajar siswa. . 

 Pada saat siswa mengikuti tahapan belajar menggunakan media audio visual, 

pengamatan dilakukan melalui teman sejawat baik aktivitas guru maupun kegiatan 

siswa menyaksikan tayangan, mencatat hal-hal yang dianggap penting, 

mendiskusikannya antar sesama. Pada setiap akhir kegiatan akan dilakukan tes secara 

lisan dan tertulis untuk mengetahui tingkat perubahan nilai hasil belajar siswa. 

  

E. Hipotesis Tindakan  

Untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan di dalam kegiatan 

penelitian, perlu dikemukakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap 

permasalahan penelitian. Hal ini dikenal dengan istilah hepotesis.
12

 Dalam penelitain 

ini hepotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Minat siswa terhadap mata pelajaran Akidah-Akhlak akan meningkat melalui 

penerapan media audio visual. Kegiatan belajar yang mengajak siswa melihat dan 

mendengarkan secara langsung akan dapat menumbuhkan perasaan senang, 

kemudahan dan suasana yang nyaman dalam belajar. Melalui kegiatan ini siswa 

dapat belajar dalam suasana yang menghibur sehingga berkontribusi terharap 

meningkatnya keaktivan belajar siswa.  

                                                 
12

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Renika Cipta, 

1998), h. 62. 
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2. Sesuai karakteristik anak SD/sederajat yang menyukai kegitatan belajar melalui 

mengalami sendiri, pembelajaran melalui media dengar pandang siswa dapat  

menyaksikan dan mendegarkan secara langsung isi materi pembelajaran. 

Dengannya siswa akan termotivasi untuk mencatat hal penting, mendiskusikan 

antar sesama dan menyimpulkan sendiri materi pembelajaran, diyakini akan dapat 

meningkatkan prestasinya dalam belajar. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian bertujuan untuk menerapkan media audio 

visual dalam mata pelajaran Akidah-Akhlak.. Hal ini dilakukan sebagai suatu upaya 

meningkatkan minat siswa dalam belajar.  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui proses penerapan media audio visual dalam kegiatan belajar 

mengajar pada mata pelajaran Akidah-Akhlak  

2. Mengetahui tingkat efektivitas media audio visual dalam meningkatkan minat 

pada mata pelajaran Akidah-Akhlak di kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Tungkap Kecamatan Binuang Kabupaten Tapin tahun pelajaran 2011/2012. 

    

G. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaaan sebagai berikut :  

1. Secara teoritis penelitian dapat digunakan sebagai informasi peranan media  

dalam meningkatkan minat belajar siswa.  
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2. Secara praktis penelitian ini memberikan informasi efektivitas media audio visual 

dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran Akidah-Akhlak, 

khususnya bagi siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tungkap Kecamatan 

Binuang Kabupaten Tapin tahun pelajaran 2011/2012. 

3. Menjadi informasi awal bagi peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian 

lebih mendalam pada permasalahan yang serupa. 

4. Bagi  siswa penelitian ini berguna untuk menentukan cara-cara yang tepat dalam 

belajar agar memperoleh tujuan belajar yang optimal. Suasaa belajar yang 

nyaman dan menyenangkan akan dapat menigngkatkan keaktivan siswa dalam 

belajar yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar dan 

tercapainya nilai hasil belajar secara optimal.  

5. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan profesional 

dalam mengelola pembelajaran yang berkualitas menarik, bermakna dan 

menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat belajar anak.  

6. Bagi sekolah dan lembaga terkait, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

kebijakan dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru agar mampu 

memilih cara-cara yang tepat dalam membelajarkan siswa. Ketepatan media 

pembelajaran dan kerjasama guru dan siswa akan sangat berperan dalam 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 


